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SUMMARY 

GEDE ARIE SWITE. The Effect of Application Coffee Husk Compost Fertilizer 

on The Intercropping System of Corn Plants (Zea mays L.) and Spinach Plants 

(Amaranthus hybridus L.) (Supervised by YAKUP). 

 

Agriculture is an important sector for the Indonesian economy, over time the 

Indonesian population will increase and land will also decrease and food needs will 

continue to increase. Efforts land use efficiency to increase food crop production 

can be done with an intercropping system. Intercropping can be done with a food 

crop and horticultural crop planting system, such as corn and spinach. The purpose 

of this study was to determine the effect of coffee husk compost on the growth and 

production of corn and spinach in an intercropping system. The research method 

used a Randomized Block Design (RBD). The treatment factor is the dose of coffee 

husk compost consisting of 5 treatments, each treatment repeated 3 times. The 

treatments used were P0: (Control without treatment) P1: 4 tons.ha-1 of coffee husk 

compost (2.5 kg. plot-1) P2: 4.6 tons.ha-1 of coffee husk compost (3 kg. plot-1) P3: 

5.2 tons.ha-1 of coffee husk compost (3.5 kg. plot-1) P4: 6 tons.ha-1 of coffee husk 

compost (4 kg. plot-1). And application of NPK 16:16:16 fertilizer, namely 130 

g/plot with 3 fertilization times. Based on the research results, it is known that 

intercropping of corn and spinach with the provision of coffee husk compost does 

not have a significant effect on the growth and yield of corn plants. While in spinach 

plants, intercropping has a significant effect on growth parameters, namely plant 

height, leaf length and width per week. However, other parameters, such as the 

number of leaves and spinach harvest did not show significant differences. This 

shows that coffee husk compost tends to affect spinach growth more than corn in 

the intercropping system. The provision of coffee husk compost with a dose of 5.2 

tons.ha-1 (3,5 kg. plot-1) and 6 tons.ha-1 (4 kg. plot-1) resulted in the best growth and 

yield in corn and spinach intercropping. 
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RINGKASAN 

GEDE ARIE SWITE. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Kulit Kopi Terhadap 

Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea mays L.) dan Tanaman Bayam 

(Amaranthus hybridus L.) (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Pertanian merupakan sektor penting bagi perekonomian indonesia, seiring waktu 

penduduk indonesia semakin bertambah dan lahan juga akan semakin berkurang 

serta kebutuhan pangan terus meningkat. Usaha efisiensi penggunaan lahan untuk 

meningkatkan produksi tanaman pangan dapat dilakukan dengan dengan sistem 

tumpang sari. Tumpang sari bisa dilakukan dengan sistem tanam tanaman pangan 

dan tanaman hortikultura, seperti tanaman jagung dan bayam. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit kopi terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung dan bayam dalam sistem tumpang sari. Metode 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor perlakuannya 

adalah dosis kompos kulit kopi yang terdiri dari 5 perlakuan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan yang digunakan adalah P0: (Kontrol tanpa 

perlakuan) P1: 4 ton.ha-1 kompos kulit kopi (2,5 kg.petak-1) P2: 4,6 ton.ha-1 kompos 

kulit kopi (3 kg. petak-1) P3: 5,2 ton.ha-1 kompos kulit kopi (3,5 kg. petak-1) P4: 6 

ton.ha-1 kompos kulit kopi (4 kg. petak-1). Dan pemberian pupuk NPK 16:16:16 

yaitu 130 g/petak dengan 3 kali pemupukan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa tumpang sari jagung dan bayam dengan pemberian kompos kulit kopi tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung. Sedangkan pada tanaman bayam, tumpang sari memberikan pengaruh yang 

signifikan pada parameter pertumbuhan, yaitu tinggi tanaman, panjang dan lebar 

daun per minggu. Namun parameter lainnya, seperti jumlah daun dan hasil panen 

bayam tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompos kulit kopi cenderung mempengaruhi pertumbuhan bayam dibandingkan 

jagung dalam sistem tumpang sari. Pemberian kompos kulit kopi dengan dosis 5,2 

ton.ha-1 (3,5 kg. petak-1) dan 6 ton.ha-1  (4 kg. petak-1) menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil yang terbaik dalam tumpang sari jagung dan bayam. 

 

Kata kunci: Bayam, Jagung, Kompos kulit kopi, Tumpang sari   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia pertanian menjadi bisnis utama bagi Sebagian masyarakat 

indonesia. Banyak potensi yang belum direalisasikan untuk ekspansi ada di sektor 

pertanian hortikultura dan tanaman pangan (Pagala et al., 2024). Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di indonesia, kebutuhan bahan pangan akan terus 

meningkat dan lahan akan semakin berkurang akibat pembangunan. Dengan 

menggunakan metode tumpang sari, seseorang dapat meningkatkan hasil panen 

tanaman pangan sekaligus memanfaatkan lahan yang tersedia dengan lebih baik. 

(Subhan et al., 2016).  

Praktik menanam berbagai jenis tanaman secara bersamaan atau kombinasi 

dikenal sebagai tumpang sari.  Pada pola tanam tumpang sari biasanya dilakukan 

dengan sistem tanam tanaman pangan dan tanaman hortikultura, seperti tanaman 

jagung dan bayam. Hermawati (2016) menyatakan bahwa petani dapat 

meningkatkan pendapatan mereka dengan menggunakan pola tumpang sari. 

Alasannya, teknik produksi lebih efisien, yang berarti mengurangi biaya produksi 

dibandingkan dengan monokultur. 

Tanaman pangan kedua yang paling banyak ditanam setelah padi adalah 

jagung, dengan nama ilmiah Zea mays L.  Jagung memiliki nilai strategis bagi 

pembangunan negara dan memberikan sejumlah manfaat. Jagung digunakan untuk 

konsumsi manusia dan pakan ternak. Permintaan jagung diperkirakan akan terus 

meningkat seiring dengan peningkatan populasi global.  (Suherman, 2021).  

Bayam (Amaranthus) merupakan sayuran hijau yang banyak disukai 

masyarakat indonesia. Bayam tanaman yang dibudidayakan untuk dikonsumsi 

daunnya. Bayam adalah makanan hijau yang populer karena rasanya yang ringan 

dan teksturnya yang halus.  Bayam adalah sayuran yang penuh dengan vitamin 

A,B,C, protein, karbohidrat, lemak, zat besi, dan serat. Permintaan sayuran bayam 

ini terus meningkat karena saat ini banyak usaha makanan yang menggunakan 

bahan baku bayam hijau (Khabilah et al., 2022). 
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Dalam budidayanya tanaman jagung dan bayam memerlukan unsur hara yang 

cukup selama pertumbuhannya, untuk itu perlu adanya inovasi dalam pemanfaatan 

lahan dan pemberian unsur hara untuk peningkatan hasil produksi tanaman. 

Penggunaan pemupukan yang tepat, yang akan mendorong pertumbuhan tanaman, 

dapat meningkatkan hasil panen tanaman tersebut. Karena tanaman biasanya tidak 

mendapatkan nutrisi yang cukup, maka pemupukan yang seimbang sangat 

diperlukan (Jamidi et al., 2022). Kondisi kesuburan tanah menentukan hal ini. 

Situasi pasar saat ini membuat pupuk anorganik menjadi lebih mahal untuk 

dibeli. Untuk mengatasi masalah mendesak dari limbah sebagai pupuk organik, 

Tarigan dkk. (2015) menyatakan bahwa industri pertanian sangat membutuhkan 

inovasi. Kopi adalah tanaman yang umum dibudidayakan; namun, ada potensi yang 

belum dimanfaatkan dalam produk limbah yang dihasilkan oleh pengolahannya. 

Sangat memungkinkan untuk memperbaiki kualitas tanah dengan menggunakan 

limbah dari kulit kopi karena tingginya konsentrasi bahan organik dan unsur hara 

dalam limbah ini. Kandungan unsur hara makro yang tinggi di dalamnya termasuk 

fosfor (0,10%), nitrogen (0,18%), serta kalium (0,52%) (Timur et al., 2023). 

Limbah kulit kopi ini sebenarnya dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik 

(kompos) dan bisa menjadi alternatif dalam pengurangan limbah (Irham et al., 

2016). 

 Berdasarkan hal di atas, penelitian ini diharapkan dapat menemukan cara 

untuk meningkatkan pemanfaatan lahan dengan menanam jagung dan bayam dalam 

sistem tumpang sari. Potensi lain dari penggunaan limbah kulit kopi adalah sebagai 

kompos, yang akan meningkatkan kualitas tanah. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kompos kulit kopi 

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung dan bayam dalam sistem tumpang sari. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kompos kulit kopi dengan dosis 5,2 ton/ha (3,5 

kg/petak) dapat mengghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik. 
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